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| Transisi Pandemi Menuju Endemi

KASUS konfirmasi positif Covid-
19 di Indonesia masih tergolong
tinggi meski ada tren penurunan
secara signifikan, terutama untuk
wilayah Pulau Jawa dan Bali. Se-
mentara di luar Pulau Jawa dan
Bali masih terjadi kenaikan kasus
meski lonjakannya tidak signifikan.
Pertanyaan yang muncul, be-
narkah Indonesia telah mencapai
puncak kasus Omicron ?

Nampaknya belum ada yang
berani menjawab secara pasti,
karena semua masih dalam tahap
perkiraan atau dugaan. Menko
Perekonomian Airlangga Hartarto
mengatakan puncak kasus Omi-
cron terjadi pada pertengahan
Maret 2022. Namun, lagi-lagi ini
baru perkiraan yang belum tentu
benar.

Meski demikian, pemerintah
mengkalim telah menyiapkan
strategi menghadapi lonjakan ka-
sus, terutama menyangkut keter-
sediaan oksigen medis maupun
tempat tidur di rumah sakit. Pun-
cak Omicron nampaknya berbeda
dengan puncak Delta yang mem-
buat pemerintah dan rumah sakit
kewalahan. Sebab, sebagaimana
sudah banyak dipublikasikan, pa-
paran Omicron tidak separah vari-
an Delta, karena umumnya pa-
sien bergejala ringan, bahkan ada
yang sama sekali tidak bergejala
atau sering disebut OTG, yakni
orang tanpa gejala.

Namun demikian, bukan berarti
varian Omicron dapat diabaikan,
karena akan menjadi sangat se-
rius ketika yang terpapar adalah
orang lanjut usia atau mereka
yang memiliki riwayat komorbid.
Karenanya, apapaun variannya,
masyarakat tak boleh abai dan
harus tetap disiplin menerapkan
protokol kesehatan (prokes).

Termasuk di sekolah-sekolah,
pengawasan harus lebih diperke-
tat karena sudah banyak klaster
bermunculan. Seperti di Kabupa-
ten Kulonprogo, 15 sekolah harus

menghentikan pembelajaran tatap
muka (PTM) karena banyak siswa
dan gurunya yang terpapar Covid-
19. Kelimabelas sekolah itu terdiri
atas 11 SD dan 4 SMP (KR 22/2).

Penghentian PTM ini tentu demi
kepentingan bersama, jangan
sampai penyebaran Covid-19
meluas. Lantas sampai kapan ?
Untuk menjawabnya harus di-
dasarkan hasil evaluasi, apakah
kondusif menyelenggarakan PTM
atau tidak. Penutupan sementara
PTM di sekolah ini sekaligus
merupakan jawaban atas kekha-
watiran sejumlah orang tua yang
mempercayakan anaknya diajar
secara offline.

Koran ini melalui kolom tajuknya
pernah mendesak pemerintah
daerah agar tak buru-buru mene-
rapkan PTM 100 persen meng-
ingat kasus Covid-19 sedang ting-
gi-tingginya. Apalagi sampai harus
menyelenggarakan PTM seratus
persen, sangatlah berisiko. Na-
mun, nampaknya seruan ini ku-
rang terakomodasi, sehingga
PTM jalan terus hingga beberapa
sekolah terpaksa di-stop lantaran
siswa dan gurunya terpapar
Covid-19.

Kita selalu mengingatkan, bila
menyangkut kesehatan anak hen-
daknya tidak menggunakan meto-
de coba-coba. Lebih baik menun-
da PTM demi keselamatan anak.
Atau kalaupun hendak digelar
PTM, harus benar-benar selektif,
bukan hanya sekadar mengejar
target. Selain wilayahnya masuk
zona hijau, para murid dan guru
harus sudah divaksin guna me-
ngurangi risiko.

Lebih dari itu, regulasi soal pe-
nanggulangan Covid-19 khusus-
nya di DIY harus ditegakkan se-
cara konsisten, termasuk pene-
rapan sanksi bagi mereka yang
melanggar prokes. Dengan cara
itu diharapkan kita perlahan tapi
pasti bisa memasuki masa transisi
dari pandemi menuju endemi. [J
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Sastgas Covid Harus Awasi Ketat Pasar

PANDEMI Covid-19 memasuki
gelombang 3.Kasus yang terpa-
par Omicron sudah makin
banyak. Meski beda gejalanya
dengan Delta, namun Omicron ja-
ngan dianggap sepele.

Saya melihat di sejumlah pasar,
pedagang masih beragam. Ada
yang memakai masker, namun
banyak juga yang tak memakai.
Sebaiknya petugas Satgas

Covid-19 zona Pasar tetap disi-
plin.

Protokol Kesehatan harus tetap
di pertahankan. Di sejumlah
pasar, para pedagang seenaknya
banyak tanpa masker. Maka ke-
timbang pandemi tak turun-turun,
yuk para pedagang dan pengun-
jung pasar di DIY taat prokes. [

*) Juwardi, Sidorejo,
Kulonprogo.

Angkutan Umum Melewati Desa Wisata

SIAPAPUN tahu, bahwa pari-
wisata sebagai pilar untuk
menambahkan PAD bagi DIY.
Penghasilan yang didapatan dari
pariwisata dan bawaannya |,
cukup menjanjikan sebagai pe-
masukan daerah. Desa wisata
salah satu kekayaan DIY agar
bisa terus dipertahankan. Dan
desa wisata di DIY tak kalah de-
ngan yang lain.

Karena itulah, saya usul agar
diadakan angkutan umum ke

arah desa wisata. Sebab jalan
kea rah destinasi wisata agar
diperhatikan karena banyak yang
beum ada.

Pemerintah daerah diharapkan
membuka jalur angkutan umum
melewati desa wisata yang terse-
bar luas. Saya optimis jika ada
angkutan langsung desa wisata
akan menambah pemasukan ba-
gi desa wisata. [

*) Suyatno, Celeban,
Yogyakarta.

Ironi Kedelai

TAK putus dirundung malang, seperti
judul sastra, sepertinya sangat tepat
menggambarkan kondisi perekonomian
saat ini. Betapa tidak, pandemi 2 tahun
terakhir belum kelar justru kini teran-
cam varian baru omicron. Situasinya
diperparah  fenomena kelangkaan
minyak goreng yang konon berada di
negeri yang kaya dengan sawit. Kambing
hitam yang ada justru menggambarkan
tentang kartel perdagangan sehingga di-
anggap merugikan pihak terkait, terma-
suk tentunya rakyat kecil. Belum tuntas
kasus minyak goreng, kini muncul lagi
kelangkaan kedelai. Dalih yang
muncul adalah mahalnya harga kede-
lai impor. Pasti situasinya berdampak
sistemik terhadap para pedagang go-
rengan pada khususnya.

Argumen yang mendasari adalah
mahal dan langkanya minyak goreng
sebulan terakhir dan justru diper-
parah oleh ancaman kelangkaan
tahuiitempe karena perajin di daerah
banyak yang tidak akan berproduksi
karena harga kedelai melambung.
Biasanya situasi seperti ini disiasati
perajin dengan mengurangi ukuran
tahuiitempe, sehingga dirasa masih
bisa menutup biaya operasional.
Meski demikian faktanya para peda-
gang sebulan terakhir juga sudah
menyiasati harga jual karena ter-
dampak mahal dan langkanya kasus
minyak goreng. Artinya, tidak
mungkin akan merekayasa ukuran lagi
dan pastinya kasus ini berpengaruh ter-
hadap omset karena tidak bisa mengelak
dari realitas daya beli rakyat.

Dinas Perdagangan Yogya menegaskan
bahwa stok kedelai impor dan lokal per
Senin 14 Pebruari lalu sudah mulai lang-
ka dan pastinya rentang seminggu sam-
pai sebulan lagi pasokannya mulai hilang
di pasaran. Otomatis hal ini berpengaruh
terhadap produksi di semua daerah dan
tentunya pasokan tahufitempe di
pasaran tidak akan ada lagi. Tentu ini pi-
lihan yang sangat sulit bagi para perajin
tahufitempe, sementara di sisi lain ada

Edy Purwo Saputro

kebutuhan pasokan di pasar yang harus
dipenuhi. Alasannya karena lauk tahu-
tempe di rutinitas keseharian meru-
pakan menu wajib di semua strata ma-
syarakat. Karena itu jika pasokan kede-
lai kosong maka dipastikan produksi
tahuntempe juga akan hilang di pasaran
dan berdampak sistemik terhadap pola
konsumsi berbahan baku kedelai. Fakta
ini menjadi pembenar jika ketersediaan
menu tahufitempe sebulan ini akan mu-

TAHU-TEMPE
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lai tidak ada di hampir semua rumah
tangga.

Harga jual kedelai impor di pasar tradi-
sional dijual dengan kisaran harga
Rp12.000 per kg sedang untuk kedelai
lokal di kisaran harga Rp 16.000 per kg.
meski perajin tahufitempe di Yogya tidak
terlalu banyak, namun kisaran harga
kedelai itu juga pasti diserbu para perajin
tahufitempe dari luar Yogya dan tentu
akan berpengaruh kepada menipisnya
pasokan kedelai di Yogya. Fakta situasi
yang dilematis pastinya menuntut pera-
jin dan pedagang untuk menyiasati, ter-
masuk kewajiban mengecilkan ukuran

KR-INKO SANTOSN

saat seperti ini menjadi pilihan wajib
yang tidak bisa dihindari. Alasannya
karena menaikkan harga menjadi pilih-
an terakhir dengan pertimbangan ren-
dahnya daya beli rakyat, selain imbas
dari pandemi 2 tahun terakhir yang
mereduksi pendapatan, daya beli, kemis-
kinan dan pengangguran. Karena itu
ketika harga tahu - tempe sebagai lauk
keseharian di masyarakat harganya naik
tentu akan mereduksi permintaan secara
agregat.
Tidak bisa dipungkiri kenaikan harga
kedelai dari sekitar Rp 7.000 per kg ke-
mudian terpaksa menjadi Rp 12.000
per kg tentu menjadi ancaman ter-
hadap kontinuitas proses produksi in-
dustri kecil dan UMKM berbasis kede-
lai. Karena itu, yang terdampak di
tahap awal dan terdepan adalah pera-
jin tahu-tempe dan penjual gorengan.
Padahal di awal tahun saja nasib para
penjual gorengan sudah terpuruk aki-
bat kelangkaan dan juga mahalnya
harga minyak goreng. Jadi wajarlah ji-
ka kemudian situasi ini memicu cibiran
ironi republik sawit yang terbelit oleh
melambungnya harga minyak goreng
dan situasi diperparah oleh kelangkaan
dan mahalnya harga kedelai untuk
produksi tahufitempe.

Karena itu, Deperindag dan Bulog
perlu mencermati situasi tahunan aki-
bat harga kedelai agar tidak me-
nyengsarakan perajin tahufitempe di

semua daerah. 0
*) Dr Edy Purwo Saputro SE MSi,
Dosen Pascasarjana di Universitas
Muhammadiyah Solo.

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih
partisipasinya dalam menulis dan mengirim-
kan artikel untuk SKH Kedaulatan Rakyat.
Selanjutnya redaksi hanya menerima
tulisan lewat email : opinikr@gmail.com de-
ngan panjang tulisan antara 535 - 575 kata,
dengan mengisi subjek mengenai isu yang
ditulis serta jangan lupa menampilkan foto-
copy identitas. Terimakasih.

Magnet Malioboro bagi Pelajar Pascapenataan

BOYONGAN pedagang kaki lima
(PKL) Malioboro ke Teras 1 dan Teras 2
Malioboro mengakhiri pro kontra pe-
nataan kawasan tersebut. Sebelumnya,
polemik soal penataan menghiasi berita
sejumlah media. Tujuan dari penataan
PKL mewujudkan Sumbu Filosofi Yogya
di kawasan Malioboro sebagai warisan
dunia. Sumbu Filosofi Yogya tengah di-
ajukan menjadi salah satu Warisan
Budaya Dunia Tak Benda UNESCO, se-
hingga Pemda DIY melakukan pembena-
han untuk mempercantik Malioboro.

Penataan PKL menggunakan konsep
Teras Budaya sebagai upaya untuk mem-
permudah pengunjung saat berada di
Malioboro dengan orientasi pejalan kaki
dan ramah pada penyandang disabilitas,
sehingga penataan PKL juga bertujuan
untuk memberikan kenyamanan kepada
masyarakat, PKL dan pengunjung.

Selama ini, setiap liburan sekolah,
atau pun émusimi study tour, kalangan
pelajar dari berbagai daerah memadati
kawasan Malioboro. Mengunjungi ka-
wasan ini seakan wajib, setelah melaku-
kan kunjungan di berbagai tempat di
Yogyakarta dan sekitarnya. Mereka
berbelanja, maupun menikmati suasana-
nya, baik dengan duduk nyaman di
kawasan semi pedestrian hingga foto
selfie dengan identitas Malioboro. Dan
kemudian berbelanja produk yang dijual
PKL maupun pertokoan.

Kunjungan pelajar ini berkontribusi
besar dalam jumlah wisatawan yang ber-
kunjung ke Yogyakarta. Laporan Dinas
Pariwisata Kota Yogyakarta menye-
butkan, kunjungan wisata sebelum pan-
demi mengalami peningkatan signifikan.
Pada tahun 2018 sebanyak 5.272.719 pe-
ngunjung domestik hadir di Yogyakarta,
tahun 2019 menjadi 6.116.354 pengun-
jung, meningkat 8,4%. Sedang tahun
yang sama sebanyak 416.372 pengun-
jung mancanegara datang ke Yogyakarta
dan pada 2019 sebanyak 433.027 pe-

Nurlaila Mahmudah

ngunjung, meningkat sebesar 3,7%.

Dengan adanya penataan Malioboro,
maka ada suasana yang berbeda. Lokasi
yang menjadi tempat belanja, khususnya
para PKL sudah bergeser. Sedang tempat
yang dulu digunakan PKL digunakan
sepenuhnya untuk pedestrian, lebih can-
tik sehingga simbol filosofi menjadi lebih
menonjol.

Dengan demikian, kedatangan para
pelajar ke Malioboro tidak hanya me-
muaskan belanja, tetapi juga diharapkan
mengetahui lebih jauh mengenai makna
dari sumbu filosofi. Terlebih dari sejarah-
nya, sumbu ini tak bisa dilepaskan dari
berdirinya Kraton Yogyakarta dan Kota
Yogyakarta yang tercatat dalam sejarah
menjadi ibu kota negara RI. Saat itu pe-
ran Yogyakarta menjadi sangat besar,
terutama dalam mempertahankan ke-
merdekaan RI.

maupun masyarakat luas. Pelajar men-
dapatkan edukasi tentang kota perjuang-
an kemerdekaan dan menjadi tempat
pimpinan bangsa pernah berkumpul dan
berjuang mempertahankan kedaulatan
bangsa. Selain itu, keberadaan Benteng
Vredeburg dan Gedung Agung di ujung
jalan Malioboro menambah lengkap wa-
hana edukasi kontekstual yang strategis
bagi para pelaku pendidikan.

Seiring berjalannya waktu, upaya pe-
nataan Malioboro terus dilakukan.
Perjuangan Pemda DIY dan Pemkot
Yogyakarta tidak semata dilihat dari
mengejar pengakuan UNESCO dengan
sumbu filosofi Yogyakarta, tetapi me-
nguatkan peran dalam pendidikan
karakter pelajar yang mengunjunginya,
sehingga menguatkan Yogyakarta men-
jadi salah satu sumbu pendidikan karak-
ter generasi penerus bangsa. [

*) Nurlaila Mahmudah. Guru
Matematika SMKN 3 Yogyakarta.

Pengetahuan tambahan ini sa-
ngat besar manfaatnya bagi pela-
jar, termasuk dalam pemben-
tukan karakter kebangsaan, ke-
budayaan hingga religius. Karena

filosofi tersebut sangat terkait tumbuh pada 2022.

menjaga hubungan dengan -- Tumbuh meski persentasenya
Tuhan YME sang pencipta dan ju- tak besar.

ga dengan manusia. wkok

Tatanan baru Malioboro akan
memperluas kesempatan bagi
para guru untuk mengajak para
siswa memaknai semua objek
yang ada. Nama Malioboro yang
bermakna karangan bunga, sa-
ngat mungkin dikaitkan dengan
adat masa lalu ketika ada perhe-

BI proyeksikan ekonomi DIY tetap

OP di seluruh provinsi, harga minyak
curah Rp 11.500/liter.

-- Tak akan efektif bila masih terja-
di penimbunan.

Kartu BPJS Kesehatan dilampirkan
untuk urus berbagai keperluan.

latan besar di Kraton Yogyakarta, -

maka sepanjang jalan Malioboro
akan dipenuhi bunga.

Predikat kota pelajar mem-
bayangi Malioboro sebagai area

transparansi dan keadilan.

Fojok KR
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